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ABSTRAK 

Novita Iin Yustari, 2019. Efektivitas Teknik Cinematheraphy untuk 

Meningkatkan Motivasi Berprestasi Peserta Didik (Penelitian 

Eksperimen Kuasi terhadap Peserta Didik Kelas XI SMK Telkom 

Bandung Tahun Ajaran 2019/2020) 
 

Motivasi berprestasi memiliki peran penting dalam  menentukan prestasi belajar. 

Penelitian dilatarbelakangi adanya gejala rendahnya motivasi berprestasi peserta 

didik di SMK Telkom Bandung. Penelitian bertujuan menguji efektivitas 

bimbingan kelompok dengan teknik cinematherapy untuk meningkatkan 

motivasi berprestasi. Penelitian menggunakan metode eksperimen kuasi dengan 

desain nonequivalent control group. Sampel penelitian adalah peserta didik Kelas 

XI SMK Telkom Bandung Tahun Ajaran 2019/2020 yang memiliki tingkat 

motivasi berprestasi pada kategori rendah dan sedang. Adapun temuan penelitian 

menunjukan:1) kecenderungan motivasi berprestasi peserta didik berada kategori 

sedang, 2) rumusan program bimbingan dengan teknik cinematherapy untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi peserta didik dan 3) Teknik cinematherapy 

efektif dalam meningkatkan motivasi berprestasi peserta didik. 

Kata Kunci : Motivasi Berprestasi, Teknik Cinematherapy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Novita Iin Yustari, 2019. Effectiveness of Cinematheraphy 

Techniques to Increase Students’ Achievement Motivation (Quasi 

Experiments Research on Class XI Students of SMK Telkom Bandung  

Academic Year 2019/2020) 

Achievement motivation plays an important role in determining learning 

achievement. The research was motivated by the symptoms of low 

motivation of students' achievement in SMK Telkom Bandung. The 

research aims to test the effectiveness of group guidance with 

cinematherapy techniques to increase achievement motivation. The study 

used a quasi-experimental method with a nonequivalent control group 

design. The research sample was students of Class XI SMK Telkom 

Bandung Academic Year2019/2020  who had low and medium 

achievement motivation levels. The research findings show: 1) the 

tendency of students' achievement motivation is in the medium category, 

2) the formulation of a guidance program with cinematherapy techniques 

to increase students' achievement motivation and 3) Cinematherapy 

techniques are effective in increasing students' achievement motivation. 

Keywords: Achievement Motivation, Cinematherapy Technique 
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